B/ feH

;OGL
o0 1%

EFEK REBUSAN BATANG BROTOWALIL (Tinospora crispa (L.)
Miers) TERHADAP PENINGKATAN BOBOT BADAN, JUMLAH
SKIZON, OOKISTA DALAM JARINGAN SEKUM DAN
KEMATIAN AYAM SETELAH DIINFEKSI Eimeria tenella

v N
&y

Oleh S?Zij?fif
AGUNG PUJLHARYANTO
'B01496099

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
. 2001

Bw e T W



e o - SUNGGUA dalam penciptaan langit dan bumi

dan. beryahﬁnya siang dan malam,

fe};éapa'f tanda- fanda bagi orang yang berakal,

yang senantiasa berdzikir mengingar Allah

ba;r?f..:é‘q__'ar berdiri, duduk atau berbaring

dan tﬁei'mfkfr'kan penciptaan langit dan bumi

(Seraya mengucap kata ) :

‘Sungguh rabbi, tiadalah Engkau ciptakan semua ini sia-sia..........

(Q.5. Ali Imran :190-191)

Setlama bentub bayangan Yang Tencinta
Ada beveama Rita, cclunak bidup bita
Sewatalat geragann gemtbina

Dimana wencka yang benoakabat menjadc satu,
Dewi 78ak, di eana, ditengal nanak
Adatal padang luas maftf{eﬁtmg

Daw di mana dauwla ball lerlabdana agala
Dévana, cbatang daré fran
Lelch Cact danc senibu borumd™™ ( fabaladdin Buuc)

Rupendeinbakbasn banga il lonantul

Vuda., Ayahanda, Adibbe (AFrck dawe Bagu). Rakalibu Auton (Fo).

Bu de Hinics dase Pak de Tuar corta scscorany gang Gdagange, . .........

Yang Cak fieali-lenlinya mondoakan daw wenberdban dorongan canaugal dalam pongeledaian tulisan .
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Produktivitas ternak ayam dipengaruhi berbagai faktor antara lain : pakan
ternak, genetik, lingkungan dan penyakit. Koksidiosis merupakan suatu penyakit
parasiter yang sering disebut penyakit berak darah dan umumnya ditemukan pada
industri peternakan khususnya perunggasan.

Koksidiosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi salah satu
spesies coccidia dari Phylum Protozoa, SubPhylum Apicomplexa, kelas Sporozoa
(Reid,1978). Limeria tenella merupakan Limeria yang terdapat dalam sekum dan
spesies paling patogen pada ayam, diantara spesies Iimeria lainnya. Spesies ini
menyebabkan diare berdarah dan sering memmbulkan kematian ayam usia muda
(Levine, 1978 dalam Ashadi, 1990).

Pencegahan dan pengobatan koksidiosis biasanya menggunakan preparat sulfa.
Tetapi apabila digunakan secara terus menerus menimbulkan resisten dan residu pada
daging serta telur ayam. Oleh karena itu diperlukan alternatif pengganti preparat sulfa
dengan tanaman obat tradisional seperti brotowali (Yinospora crispa (L.) Miers).
Brotowali (Zinospora crispa (L.) Miers) berkhasiat untuk pengobatan demam,
malaria, antidiare, hepatitis dan antihelmentika. (Heyne, 1987). Hal tersebut
didasarkan pada kegunaannya sebagai obat anti malaria dan antidiare, mengingat
penyebab penyakit malaria masih satu ordo dengan coccidia.

Bahan yang digunakan adalah ayam petelur sebanyak 90 ckor, berumur 21 hari
diinfeksi Fimeria fenella dan dikelompokkan menjadi 6 kelompok perlakuan, yaitu
kelompok rebusan batang brotowali (Tinospora crispa (L)  Miers)
dosis 100 mg/kg bb, 200 mg/kg bb, 400 mg/kg bb, obat sulfa, kontrol positit’ dan
negatif. Masing-masing kelompok terdiri 15 ekor. Pemberian obat dilakukan per oral
dengan menggunakan metoda 3-2-3 (Tiga hari pengobatan, dua hari dihentikan
(kosong), tiga hari kemudian pemberian obat).

Pengamatan yang dilakukan selama penelitian adalah pertambahan bobot badan
setelah diinfeksi Eimeria fenella dengan cara penimbangan setiap 2 hari, dimulai
pada 2 hari hingga 16 hari setelah infeksi, Penghitungan jumlah skizon dalam jaringan
sekum ayam pada hari ke-5, 8 dan 14 setelah infeksi dengan pembuatan preparat
histopatologi diperiksa secara mikroskopis dengan pembesaran 400 X.



Dari hasil pengamatan ini diketahui bahwa efek pemberian rebusan batang
brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers) efektif pada dosis antara 100 mg/kg bb —
200 mg/kg bb. Karena pada dosis 100 mg/kg bb (33,3%) mempunyai jumlah kematian
ayam terendah dibandingkan perlakuan lain, dosis 200 mg/kg bb kurang mengalami
penurunan bobot badan juga rata-rata jumlah skizon lebih sedikit. Pemberian rebusan
batang brotowali (Zinospora crispa (L.} Miers) mempunyai rata-rata jumlah ookista
yang rendah pada hari ke-5 setelah infeksi (dosis 100mg/kg bb), hari ke-8 dan 14
setelah infeksi (dosis 200 mg/kg bb).

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan pengobatan alternatif pada
koksidiosis ayam. Maka perlu penelitian lanjutan untuk melakukan ekstrasi zat aktif
yang terkandung dalam rebusan batang brotowali (Finospora crispa (L.) Miers) dan
melihat pengaruh pemberian rebusan batang brotowalt (7inospora crispa (L)) Miers)
dosis tinggi pada hati, ginjal, dan usus ayam.
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